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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH
Judul Skripsi : Studi Tentang Pendidikan Islam pada
ansk-snak di Masjid Jami~ AT-TAQWA Perumahan Minomartani
Ngaglik Sleman Yogyakarta (Tinjauan sistenm, Materi dan
metode). Untuk menghindari salah penafsiran Judul
tersebut di atas maka, terlebih dahulu akan diberikan
penjelasan dan penegasan istilah pada beberapa kata vang
dianggap penting agar dapat memberikan gambaran yang
jelas dari judul yang dimaksud.
1. Studi
Yaitu berasal dari bahasa Inggris “to OStudy” vyang
berarti kajian, telaah, penyelidikan ilmiah.l
Jadi Studi, penggunaan waktu dan pikiran, untuk
meneliti gejala keilmuan, guns memperoleh pengetahuan
baru.
2. Pendidikan Islam Pada Anak-anak.
Yaitu upaya mempersiapkan anak atsu individu dan
menumbuhkannya, baik dari sisi jasmani, akal pikiran
dan rohaninya dengan pertumbuhan yang terus menerus

agar is dapat menjadi anggota masyarakat yang berguna

1 Departemen Pendikan dan Kebudayaan RI, Kamus

Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta = Balai Pustaka, 1989),
hal. 589.



bagi dirinya dan umatnya.z Adapun ansk-snak yang
berada dibawah pendidikan Masjid Jami~ AT-TAQWA,
mereka berumur antara 6 - 12 tahun atau masa Sekolah
Dasar.

3. Pada Masjid Jami  AT-TAQWA Perumshsn Minomartani.
Suatu Masjid yang beradas di EKelurahan Minomartani
Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman Dsaserah Istimewa
Yogyvakarta.

Jadi yang dimaksud dengan judul di atas yaitu suatu
penelitian tentang pendidiksn Islam terhadap anak-ansk
vang berads di Masjid Jasmi~ AT-TAQWA.

Adapun penelitian 1ini dibatasi dalam masalah
sistem, Materi dan Metode vasng digunskan untuk
mendidik Anak-anak di Masjid Jami ~ AT-TAQWA tersebut.

4. Sistem.

Suatu gabungan dari komponen yang terorgsnisir sebagsi

suatu kesatuan dengan maksud untuk mencapai tujuan

vang telah ditetapkan.s

Dengan kata lain istilah sistem itu mengandung

arti sehimpunan bagian atau komponen yang saling
berhubungan secars terstur dan merupakan keseluruhan.

Pengertian sistem ysng digunskan dslsm tulissn

2 Abu Tsukhied MS., e
Islam (Yogysksrta, sekr, jurs. Fsk. Tarbiyvash IAIN Sunsn
Ralijsgs), Hal. 14.

3 Abd. Gafur, Disain Instrukesional Suatu Langkah
Sistematis penvusunzsn FPola Dassr Kegistan Belaijar dan
Mengaiay (Solc : Tiga Serangkai, 1988Y), hsl.14.



ind; menunjuk kepada suatu bentuk atau pols
pengaturan, pelakssnaan atau pemrosesan, menunjuk pada
pengelompokan.4

Tetunya bila dikaitkan dengan pendidikan, yang
diatur diproses dan dikelompokkan itu adalah anak
didik.
Materi

Sesuatu yang menjadi bahan (berpikir, berunding,
mengarang dan sebagainya).5

Bila dihubungkan dengan masalah pendidikan, yang
dimaksud dengan bahan tersebut adalah bentuk nilai-
nilai kongkrit vyang menjadi bahan pendidik untuk
mendidik anak didiknya.
Metode

Cara yang di dalam fungsinya merupaksan suatu alat

untuk mencapai tujuan.8

LATAR BELAKANG MASALAH

Sebagai generasi penerus anak-anak belum bisa
berbuat secara optimal. Mereka polos tidak terkena
aturan yang ketat. Bahkan dalam Islam ditegaskan ia

suci, tanpa noda dan orang tuanya mau menyahudikan,

4 Tatang Amirin, Pokok-pokok Teori Oistem,

(Jakarta: CV. Rajawali, 1984), hal, 3.

5 Abu Ahmadi, Metodik EKhusus Mengaisr Adama,

(Semarang : Thoha Putra, 1976) hal. 7.

5] Winarno Surahmsat, Metodelogi = Pendgajaran

Nasional, (Bandung:Jemmars, 1879), hal.75.



mengkristenkan atau memurtatkan terserah mereka. Pada
masa-masa seperti ini barangkali spa yang dimaksudkan
oleh Hadits Nabi dari Abu Hursirah ra, mengatakan

bahwa Rosululloh SAW, bersabdsa
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Artinya

"Tiada manusis lahir kecuali dalam keadasan fitrah,
maka kedua orangtuanya yang menjadikan dis Yahudi,
Nasrani atau Hajusi".7

Dalam hal ini peran orangtuanys sangat
menentukan, karena orangtuanys yang diharapkan dapat
menentukan kuat lemahnya keagamaan seorang sasnak.

Akan tetapi bila kitas melihat kenyatsan sosial
saat sekarang, masyarakat dibelenggu oleh kepentingan-
kepentingan duniawi, sehindgs nampaklah gejala-gejala
kecenaerungan acuk tak acuh terhadap pentingnya agamsa,
tidak mustahil bils suatu saat akan melahirkan manusisa
timpang apabila tidak diikuti dengan pendidikan
keagamaan. Apabila di kota-kota besar yang sangat
cepat terpengsruh oleh arus modernisssi, yang kadang-
kadang Jjawuh dari nilsi-nisli keagamaan. Semusa orang

bersaing untuk mencapai status sosisl yang lebih

7 An-Nswawi, Shohih Muslim (Mesir : ttp, i924),
207.



tinggi dalam arus modernisasi ini, sehingga banyak hal
yang harus mereka lakukan. Tidak ketinggslan pula
emansipasi wanita yang terkadang dapat melupakan tugas
utama sebagail seorang wasnita yang terkadang dapat
melupakan tugas utama sebagai seorang wanita. Hal ini
Juga melanda wanits-wanits muslim, pads saat anak-anak
mereka sebagai generasi-generasi harapan memerluken
bimbingan dan perhatian.

Dari gejsla-gejala seperti ini maka tidak dapat
diharapkan generasi-generasi yang mengerti dan man
memegang teguh ajaran-ajaran agams.

Banyak orangtua yang salsh dalam memilihkan
lingkungan untuk anak-anak mereka sebagai tempat
bergaul atau tempat bermain mereks, sehingga mereks
jJauh lebih dari nilai-nilai agesma walaupun mereka
mendapatkan hiburan yang dapat memenuhi kebutuhannya.

Menyadari pentingnys mensnasmkan rass kesagamsan
dari mulai anak-ansk, msaka Masjid Jami’~ AT-Tagwa
membentuk suastu organisasi keagsmasn di kalangan anak-
anak, yaitu wusia 6 - 12 +tshun. Orgsanisasi itu
dinamakan MDA (Madrasah Diniyah AT-Taqwa), Lembaga ini
diadakan secara terpadu dan berkesinambungsn. Ansak-
anask merupaksn saat yasng tepat untuk dibina dalam
mempersiapkan generasi akan datang yang 1lebih baik,

Apsbila saat ini semskin terlihat lepasnya pendidikan



C.

Alu

umum snak-anak dari nilai-nilai Islam, ditambah dengan
membanjirnys arus informasi yangbaik maupun buruk,
anak-anakpun tanpa terkecuali akan terpengaruh.
Dissmping itu banysk pula masyarakat vyang tidak
tertarik dengan lembaga-lembaga formal anak-ansk
mereks.

Dilihat dari perkembangsn snak-anak sendiri, anak-ansk
sering mudah bosan dengan apa yang dihadapinya, skrena
pada masa ini days kemampuan anak belum kuat dan belum
berkembang secara penuh.8

Dari itu semus sangat perlu dicarikan suatu sistem,
materi dan metode yang tepat bagi pendidikan Islam
bagi anak-ansak.

Demikian Jjugs mahasiswa yang diharapkan menjadi
ujung tombsk dsalam pembinaan yang terdiri dari
berbagai disiplin ilmu, ysng mempunysi ideslisme dan
berpegang teguh kepads Islam serta mempunysi semsangat
yang tinggi dalam Jihad dan mengsmalkan ilmu dan

kemampuannysa.

RUMUSAN MASALAH

1;iBagaimanakah pengorgsnisasian pendidikan Islam pada

o

anak-anak di Masjid Jami®~ AT-TAQWA sehubungan

dengan sistem keorganisasian di Masjid Jami’

8 Ksrtini Kartono, Psikologi Anak, (Bandung
mni, 1986), hsal.147.



\;2.{Dalan kaitannya dengan program pendidikan yang

dilaksanakan, sistem, materi dan metode aspakah yang
digunakan.
Faktor sapakah yvang mendukung dan menghambat dalam

melaksanakan pendidikan anak.

D. ALASAN PEMILIHAN JUDUL.

s

Masalah pendidikan Islam bagi anak-anak merupakan
hal vang sangat penting dan sangat perlu
diperhatikan, mengingat anak adalah generasi
perierus vyang skan melanjutkan estafet pembangunan
bangsa dan agams.

Masalah pendidikan anak-anak khususnya masalah
pendidikan agama dewasa ini, banyak orang tua vyang
enggan mempercayakan anaknya dididik oleh suatu
organisasi yang merupskan kegistan keislaman. Hal
ini dengan alasan bahwa bimbingan atau pendidikan
vang diberikan tidak dapat menunjang perkembangan
pikir =anak-anak mereka, seperti misalnya mereks
ketinggalan dalam pelajaran di sekolahnya.

Masa sanak-anak merupakan masa yang sering mudah
bosan terhadap sesuatu yang diberikan kepadanya.
Untuk mengatasi ini sangat dibutuhkan suatu sistem
vang baik serta materi dan metode yang tepat, vyang
dapat membuat snsk tidak bosan dan bisa terlsksana

sebaik mungkin.



4. Pendidiksn Islam snak-anak di Masjid Jami’ dipilih
sebagai obyek penelitisn karena telah dinilai
berhasil dslam programnya. Pada Masjid Jami’ ini
pendidikan dilsaksanakan secara intensif, sehingga
bukan hanya sampai pada pendidikan snak-anak
semata, tetapi setelah itu ada kelanjutannya untuk

mereka.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

a. Dengan penelitian 1ini sedapat mungkin dapat
mengungkapkan bagaimana pelaksanaan Pendidikan
Islam pada anak-anak di Masjid Jami”~ AT-TAQWA
Perumshan Minomsrtsani Ngaglik Sleman Yogyakarta,
yang diharapkan dapat mencipta generasi-generasi
penerus yang benar-benar di Ridloi Allah.

b. Untuk mengetahui sistem, materi dsan metode
apakah vyang digunskan dalam pendidikan Islam
pada ansk-anak di Masjid Jami’ tersebut.

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat yang berkaitan dengan pelaksanaan
pendidikan Islam pada snak-anak di Masjid Jami”

2. Kegunaan Penelitisan
a. Memberikan pendorong bsagi orangtua untuk

memilihkan lingkungan vyang baik bagil anak-
anaknys, sehinggs sejak dini mereka sudsh bersda
pads. lingkungan vyang bsik, seperti halnya dalam

pendidikan di Masjid Jami’ AT—Taqwa.\

e



b. Memberikan sumbangan kepada para pendidik ansk-
anak vang selama ini banyak menemui kesulitan
dalam menemukan sistem, materi dan metode yang
tepat sehingga sulit untuk mencapai tujuan vyang

diinginkan.

F. METODOLOGI PENELITIAN

3:

Metode Penentuan Subyek.

Sesual dengan permssalshan, tujuan dan kegunasn
penelitian ini, maka vang menjadi subyek penelitian
ini adalsh para pengurus dsn pembina, serta anak-
anak didik di Masjid Jami®~ AT-Tagwa Perumahan
Minomasrtani Ngaglik Sleman Yogyakarts.

Mengingat Jjumlah subyek penelitian ini cukup
bessr, msaka penentuan subyek menggunskan sampel.
Adspun yasng dipakai yaitu sasmpel pursotif yang
ditarik dengan sengaja (non random) karena alasan-
alasan diketahuinya sifat-sifat sazmpel itn.9)

Hal ini dilskuksn juga karena keterbatasan waktu,

tenaga dan biaysa. Beberapa pertimbangan

digunakannysa tehnik purposif sampling sdalah

a. Daerah populasi relatif kecil dimana Jjumlah
siswa-siswa atau peserta didik vang akan
dijadikan responden sebanyak 173 orang. Dari

jumlah populasi tersebut penulis ambil sampel

8) Winarno Surakhmad, Pengantar Pepelitian

Ilmish, (Bsndung : Tarsito : 19893, hal. 100.



10

vang dianggap representatif untuk diteliti.
Dalam hal ini berpedoman kepada pendapat Dra.
Suharsini Arikunto dimana jika jumlah subyeknya
kurang dari 100, 1lebih bsaik diambil semus,
karena daerah populasi yang kami teliti sebanyak
173 maka peneliti mengambil sampel sebanyak 122
orang.

b. Pads daersh populasi terdapat strata astau
tingkatan kelas I, II, III, IV, V dan VI. Dari
daerah strata tersebut penulis tidak mengambil
selurnh populasi dari kelas I sampi kelas VI.
Yang penulis Jjadikan sampel penelitisan ini
adalah peserta didik yang duduk dikelass V dan
Vi. Dengan alasan kelas tersebut telah
mendapatkan materi pelajaran secars untuh
dibandingkan dengan kelas vang lain, dan
memungkinkan dapat mengisi angket.ln)

Adapun untuk pengurus penulis mengambil
sebanysk delspsn orang, dan dua puluoh pembina.
Metode Pengumpulan Data

Setelah subyek penelitian ditemuksn dan
ditentuksan maka langkah selanjutnya adalah
mengumpulkan data. Adapun metode-metode vang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah sebagai

10) Suharsini Arikunto, Prosedur Pepelitian Sustu

Pendekstsn Praktis, (Jskarta : Bina Aksarszs, 1986),

hal.

84 .
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berikut

a.

Metode Wawancara

Wawancara (interview) adalah metode
pengumpulan data vyang dilskukan dengan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis
berdasarkan tujuan penelitian.ll)

Metode wawancara penulis gunakan sebagai
metode utams, artinya metode ini mempunyai
kedudukan penting_ dalam mengungkap data vyang
diperlukan dalam penelitian ini. Oleh karena
itu, di dalam menggunaksn metode wawancarsa ini,

penulis membuat interview Guide (pedoman

wawancara seperti terlampir, untuk menghindari

kemungkinan menyimpang dari persosalan
penelitian.
Penggunaan metode wawancara 1ini adalah

untuk menggsli data dsri pars pengurus dan psars
pembina anak-snak di Masjid Jami AT-TAQWA.
Alasan penulis menggunakan metode wawancara
ini adalah
1. Penulis dapat mengajukan pertanysan langsung
kepads responden dan seksligus dapat

mengadakan observasi.

11) Sutrisno hadi, Metodologi Research Jilid 11,

(Yogysksrta : Yayssan Penerbit Faknltas Psikologi UGHM,

1987,

hal. 193.
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2. Karena hanysa orang-orang tertentu saja vyang
mengetahui secara pasti tentang peristiwa-
peristiwa vang berlangsung dalam suatu
kegiatan, yaitu para pembina dalam pendidikan
snak-anak di Masjid Jami”~ AT-TAQWA.

Metode Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengadakan
pendamatan dan pencatan yang sistimatis atas
gejala-gejala yang diselidiki.l?)

Dalam penelitian ini, ~metode observasi
digunakan dengan tujuan untuk memperoleh data
vang berhubungan dengan situasi dan kondisi
disaat penyelenggarasan kegiatan pendidikan Islam
anak-ansk di Masjid Jami® AT-TAQWA berlsngsung.

Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data dimsna data vang ingin
diperoleh bersumber pada bshan-bahan
dokumentair, baik dokumen historis, dokumen
pemerintah autobiografi dan lain sebagainya.la)

Dalam penelitian sosisal khususnya,

kadangkala dijumpaili suatu hubungan kegiatan

sosial yang sukar atau mustahil ditanghkap dengan

12) lbid, hal 136

13) Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masvara-
(Jakarta : Gramedia, 1982), hal 61.
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observasi langsung. Oleh karens dokumen sering
mencatat hal-hal yang khusus dan detail tentang
suatu hubungan sosial terentu, maka penulis
snggab perlu untuk mempergunakan metode ini
terutama dalam rangka mengumpulkan dsata yang
berhubungan dengan letak geografis, kondisi
tenaga pengajar, kondisi siswa, struktur
organisssi dan dokumen lainnya yang penulis
anggdap relevan dengan penelitian.
d. Metode Angket

metode angket sering disebut Jjuga dengan
metode kuesioner, yaitu metode pengumpulan data
vang dilakukan dengan jalan mengajukan sejumlah
daftar pertanyaan kepada orang vyang ingin
dimintai pendapatnya, keyakinannya ataun
menceritakan tentang keadaan dirinya sendiri
maupun keadaan orang lain.14)

Di dalam penelitian ini, angket penulis
ajukan kepada peserta didik di Masjid Jami AT-
TAQWA guna melengkspi dats ysng releven dengsan
penelitian ini.

3. Metode Analisa Data
Setelah data terkumpul dan tersusun, maka
langkah berikutnya adalah menganalisa data

tersebut. Pade tahap ini merupakan ussha untuk

14) Sutrisno Hadi, Qp. Cit,, hal. 157.
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menginterprestasikan data yang sudah terkumpul dsn
tersusun. Dalam menganalisa data dapat ditempuh
beberapa cara, tergantung dari Jjenis data dan
tujuan penelitian itu sendiri.

Pada dasarnya analisa data dapat dibedakan
menjadi dus yaitu ansalisa kuslitatif dan ansliss
kuantitatif.

Perbedaan ini tergantung dari sifat data yang
dikumpulkan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, analisa terhadap data
menggunakan metode kualitatif karena sebagaian
besar data tidak berwujud angka-angksa, tetapi
berwujud kategori-kategori.

Hanya pada bagian-bagian tertentu saja digunshkan
metode kuantitatif vang berupa perhitungan
frekwensi dan prosentase dalam bentuk statistik
sederhana. Penulis menggunakan metode analisa

statistik dengan rumus

f

P = — x 100%
N

dimansa

P = Prosentase
N = Number of Cases (jumlah frekwensi/banyaknya
individu

f = Frekuensi. 15)

15) Anas Sudijono, Pengantar OStatistik Pendidi-
(Jakarta : Rsjawsli, 1987), hal. 40.
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Analisa data vang penulis tempuh untuk
mendiskripsikan kenyataan-kenyataan dalam
penelitian ini adalah dengan cara berpikir induktif
dan dedukatif.

Metode snalisa induktif adalah metode analisa

berpijak dari keadaan atau peristiwva-peristiwa
vuang bersifat khusus lalu ditarik kesimpulan ysang
bersifat umum.16)
Dalam penelitian yang menggunsksn sampel (sampling
Studi) metode analisa induktif sering dijadikan
dasar berpikir, termasuk juga penelitian ini. Dari
hasil penelitian terhjadap sapel ditarik
generalisasi yang dianggasp benar.

Sedang melode analisa deduktif adalah suatu
metode analiss yang berpijak dari keadaan satau
peristiwa-peristiwa yang bersifat umum lalu ditarik
kesimpulan vang bersifat umum lalu ditarik
kesimpulan vang bersifat khusus.17) Di dalam
penelitian ini, analisa dedukatif banyak
bersandarkan pada teori-teori yang bersifat umum.

Kemudian teori tersebut ditarik dan dikenaksn pada

subyek penelitian.

16) Sutrisno Hadi, Op., Cit., hal. 42.
17xIbid.
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G. SISTIMATIKA PEMBAHASAN

Untuk lebih dapat memberiksn gambaran awal dari
susunan skripsi ini, perlu diketengahkan sistimatika
pembahasan ysng menunjukkan susunan bab per bab,
sehingga dapat terlihat tentang rangkaian skripsi yang
sistimatika dalam pembshasan.

Secara global, skripsi ini terbagi menjadi tiga
bagian penting, yaitu

1. Bagian formalitas

2. Bagian isi

3. Bagian penutup

Bagian formalitas meliputi : halaman Jjudul,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
dan daftar lampiran.

Bagian ini dimulai dengan

Bab I : Pendahuluan yang mencakup penegasan judul,
latar belakang masalah, rumusan masalsah,
alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan
penelitian, metodologi penelitian, sistima-
tika pembahaszan dan tinjsusn pustaks.

Bab II : Berisi tentang gambaran umum masjid Jami AT-
TAQWA yang meliputi : letak geografis,
sejarah berdiri dan perkembangannya, tujuan
berdiri dan program kerja, struktur
organisasi keadaan anak didik dan pendidik,

sarana, fasilitas dan sumber dans.
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Bab III : Berisi tentang pelaksanaan pendidikan Islam
pada anak-anak di Maskid Jami AT-TAQWA, yang
meliputi : (a) sistem pendidikan vang
dijalankan, (b) materi yang diberikan, (c¢)
metode yang dipakai, (d) faktor pendukung
dan penghambat, (e) hasil yang dicapai.

Bab IV : Berisi tentang kesimpulan, sarsn-saran dan
penutup. Kemudian bagisn akhir dari skripsi
ini berisi tentang : daftar pustaka,
lampiran-lampiran,dan daftar riwaayat hidup

penulis, serta ralat.

H. TINJAUAR PUSTAEKA

Yang menjadi pokok bahasan dalam tulisan ini yaitu
pendidikan Islam pada anak-anak yang difokuskan pada
pembahasan sistem, materi dan metode pendidikan Islam.
Oleh ksrena itu tinjauan pustaks sebagai pedoman untuk
menganaliss permasalahan yang terdapat dalam tulisan ini,
penulis juga mengacu kepada tiga komponen tersebut.

Pembahasan mengenai sistem, materi dan metode dalam
pendidikan, termasuk pendidikan Islam dapat dilepaskan
dari bentuk, dasar-dasar pendidikan Islam dan tujuan,
serta faktor-faktor pendidikan. Pembahasan dalam tinjsuan
pustaka ini Jjuga sakan menyinggung hal hal yang adsa
kaitannya dengsn pembahasan umum.

1. Pengertian Pendididkaan Islam.
Untuk melsksanaksn pendidikan Islsm kepada anak-

anak satau individu oleh pars pendidik stsu pensanggung
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Jjawab pendidikan, mau tidak mau harus mengetahui terlebih
dahulu apa pengertian pendidikan Islam itu.

Dalam tulisan ini, penulis kemukakan batasan
pengertian pendidikan Islam sebagai berikut:

Pendidikan Islam yaitu upsya mempersispkan anak
atsu individu dan menumbuhkannya baik dari sisi
jasmani, akal pikiran dan rohaninya dengan
pertumbuhan yang terus menerus agar is menjadi
anggota Tg§yarakat vang berguna bagi dirinya dan
umatnya.

Dengan mengetahui apa arti pendidikan Islam sakan
memudahkan penanggung Jawab pendidikan dalam
menjalankan tugasnya, karena apsa dan bagaimana
pelaksanaan dari pendidikan dapat difahami dengan
terlebih dahulu mengetahui makns pendidikan Islam itu.

Disamping itu pendidikan Islam merupakan
tanggung Jjawab yang berat dan dalam Islam sangat
diperhatikan. Berbagai tanggung jawab yang paling
meronjol dan diperhatikan oleh Islam adalah tanggung
jawab para pendidik terhadap individu-individu yang
berhak menerima pengarahan, pengajaran dan pendidikan
bagi mereka. Pada hakekatnys tanggung jawab itu adalah
tanggung Jjawab yang besar, pelik dan sanzat penting.
Sebab, tanggung jawab itu dimulai dari masa kelahiran
sampai berangsur-angsur anak mencapai masa analisa,
pubertas dan sampai anak menjadi dewasa yang wajib

memikul segala kewajib&n.lg)

18) Abu Taukhied, Qp.Cit,

19) Abdullah Nashih Ulwan, Pedomsn Pendidiksn
Ansk dalam Islam., ( Tarbiyatul Aulad Fil Islam ), Saiful-

lah Kamalie dan Henry Noer Ali, pen. ( Bandung: ASY-
SYIFA,1990) hal. 143
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Dari apa vyang di kemukakan oleh Dr. Abdullah
Nashih Ulwan tersebut dapat diambil pengertian sapa
vang seharusnya di ketahui para pendidik. dalam
melaksanakan pendidikan kepada anak-anak sebagai
tanggung Jjawab.

Bila dihubungkan antara pengertisn pendidikan dengsan
ungkapan Dr. Abdullah Nashih Ulwan akan jelas
kaitannya, yaitu upaya pendidikan kepada sanak bukan
hanya terbatas pada satu aspek saja, tetapi harus
meliputi berbagai aspek. Karens tidak akan mencapsai
apa yang di inginkan bila hanya mementingkan salah
satu aspek saja. sebagimana manusis yang berguna dan
bertanggung Jjawab harus matang segalanya, baik dari
segi Jjasmaninya, rohani maupun pikirsannys.

Oleh karena ita Dr. Abdullah Nashihulwan

memperingatkan kepadsa psrs pendidik ungkspan beliasu ;

Sekiranya para orang tusa, baik kaum bapak maupun
kaum ibu dan pengsjar, bertanggung jawsb terha-
dap pendidikan sanak-anask dan pembinaan serts
mempersiaspkan mereksa mengetahul secara jelss
batas-batas tanggung jawab mereka dan fase-fase
serta saspek-aspeknya vang banyak sekali. Dengan
demikian mereka dapat melsksanakan tanggung
Jjawsb mereka secara sempurna.

Kebanyakan pars pendidik berpendapat bahwa tanggung

vang terpenting itu adalah

1. Tanggung jswab pendidikan iman
Yang menjadi salah satu kewajiban paras

pendidik vaitu menumbuhkan anak dengan dasar

20y Ibid., hal. 149
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pendidikan iman dan berbagai ajaran Islam vang
dimulai pada mass pertumbuhan, vaitu dengan
mengikat anak dengan dasar-dasar iman, rukun Islam
dan syari’ah. Karena iman dan Islam merupakan satu
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, karena setiap
orang Islam wajib juga dis beriman. Dan sebakliknya
setiap orang yang percaya (beriman) maka ia wajib
Islam.21)

Sedang arti iman yaitu pekerjsan vang
berhubungan dengan perbuatan batin (hati) yaitu
percaya kepada Allah, kitab-kitab Allsah, akan
terjadinya hari kiamat dan percaya kepada takdir
Allah, sifatnya abstrak (teraenbunyi).zz)

Adspun vang dimaksud dengan dasar-dasar
syari’at menurut Dr. Abdullah Nashih Ulwan, dalam
bukunya pendidikan anak dalam Islam yaitu, segala
vang berhubungan dengan jalan Illahi dan ajaran-
ajaran Islam, berupsa aqidah, ibadah, akhlak,
perundang-undangan, peraturan dan hukum.

Tanggung jawsb akhlsk.

Yang dimaksud tanggung jawasb dalam masalsah
akhlak yaitu pendidikan mengenai dasar-dasar moral
dan keutamsan perangsi, tabiat yang harus dimiliki
dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa

analisa hingga ia menjadi seorang mukallaf.23)

21) M. Noor Matdawan, Pembinsan
22) Ibid.
23) Nashih Ulwsn, Qp. Cit., hal. 174.
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3. Tanggung Jjawab pendidikan fisik.

Ajaran Islam khususnya bidang pendidikan
bukan semata-mata pendidikan rohaniyah, tetapi juga
memperhatikan pendidikan jasmaniyah. Oleh sebab itu
pendidik harus Jjugsa memperhatikan pendidikan
jasmani vang juga memerlukan bimbingan dan
pendidikan. Hal ini berpijak dari firman Allah

i ary AT S

Artinya
“"Dan sispkanlah untuk menghadapi mereka kekugzgn
aspa saja yang kamu sanggupi”.(Q.S.A1-Anfal:60).

4. Tanggung jawab intelektual.
Berdasarkan firman Allsah dalam surat
Huaadalah ayat 11 Allah berfirnan . g ., \ 5
L] o/!n r n) . - - % y
\ '/‘ d\tf’“‘ ot
\y - 1Y) - -‘_ Y
. C "J"‘é‘” iy
Artinya
" Niscaya Allah skan meninggikan orang-orang
vang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi

ilmu pengetahuag beberapa derajat” .(@.S5. Al-
Mujahadsh : 11).4°)

5. Tanggung jswab pendidikan psikis.

Yang dimaksud yaitu : mendidik anak supaya
bersikap berani, berterus terangd, merasa

sempurna, suka berbuat baik terhadap orang

24) Departemen Agama RI., Al-Qur 'an dan Terjema-
hannva, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara
Penterjemsh/Penafsir Al-Qur an, 1971), hal 271.

25) Ibid, hsl. 910
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lain, menahan diri ketika marah senang kepada

seluruh bentuk keutamaan psikis dan moral

secara keseluruhan.26)
Pendidikan psikis ini termasuk tanggung jswab bagi
pendidikan, sebab banyak sekali sebab-sebab yang
membuat pertumbuhan psikis anak tidak berkembang
dengan baik, sehingga aksal mudah terganggu, tidak
berpikiran sehat, tidak punya kemausn ysng tinggi.
Oleh karena itu pendidik harus menghindarkan anak
didiknya dari sifat minder, penakut, rendah diri,

hasut, dan pemarsh.

Tanggung jswab pendidikan sosial

Tanggung jawab pendidikan sosial ini
mengandung perintah kepada pendidik untuk
membiasakan anak-anak bersikap positif, seperti
saling tolong-menolong, kasih ssaysng, mengutamakan
orang lain, selalu membina persaudarasan dengan lain
dengan baik.

Dari pengertian pendidikan Islam tersebut
dapat dikatakan masih mengacu kontektualnya, belum
analisa praktisnya oleh sebab itu dalam prektek
penyelenggdaraannya atan bentuk pendidikan Islam
untuk sanak-anak masih perlu dicari dan ditelaah
suatu sistem, materi dan metode vyang tepst dan

paripurna untuk mencapai tujuan yasng diharapkan.

Dasar-Dasar Pendidikan Islsam.

26) Abdnullah Nasshih Ulwan, Qp., Cit., hsl. 324



Pendidikan Islam merupaksn penjabaran atau
merealisasikan perintah Allah dan Rosulnya

a. Dalam surat AT-Tahrim ayat 6, Allah berfirman

(- S Pas AL A T

Artinya

" Hai orang-orang yvang beriman, peliharalah dirimu
dan kelg;ggamu dari api nersaka”.(Q.S. AT-Tshrim,
ayat B).

b. Dalam surat An-Nisa ayat 8, Allah berfirman :
/ 2 | “ _J-w/:’ -n/ o u/’/q-/ ’,r; ~ :',f’/
/ : A f 17e
Artinyas : Z

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka sanak-
anak yang lemah, yang mereks khawatirkan terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertagqwa kepada Allah dan hendaklah mereka
nengucap%&g perkataan yang benar. (Q.S. An-Nisa,
Ayat 9).

c. Dalam surat Al- Imron, ayat 104 Allah berflrnan
/‘)ﬂ

7 11 . // /o/ﬁt"'“ i
(1-¢ L)UerX) il«)‘ ;LL,;ﬂ"LJJ
Artinya

Hendaklah &ads diantara kamu segolongan umat vyang
mengajak kepada kebajikan, menyuruh berbuat baik
dan ﬂgucegah kemungkaran”. (Q.S. Al-Imron, aysat
104) €7/

d. Dalam surat An-Nahl ayvat 125, Allah berfirman

(g - 3o LB SO RL Ay e 2

27) Departemen Agama RI., QOp, Cit., hal. 951.
28) Ibid, hal. 1186
29) Ibid., hal. 93.
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Artinya

" (Ajaklah kepada Agama Tuhanmu dengan cara yang
bijaksana dan dgﬂﬁan nasehat yang baik). (Q.S.An-
Nahl, syat 125).

Demikian pula dalam hadist Nabi banyak sekali hal-
hal yvang menekankan perlunys pendidikan ini, salah
satunya vang cukup populer dalam khasanah

pendidikan Islam adalah :
7 0 ok o
y o I "’
CjtkAijEﬂJyrép TfJTfJ -
N
Artinya

(ggntutﬁig olehmu ilmu walsupun sampai ke negars
ina).
3. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan Islam dapat dibagi menjadi dua
macam, yaitu : Tujusn Umum dan Tujuan Khusus‘az)

Tujuan umum dari pendidikan Islam telah trsurat
dalam penjelasan mengenai pengertian pendidikan Islam
tersebut di atas, yvaitu agar menjsdi masyarskat yang
berguna bagi dirinya sendiri dan umatnys.

Untnk lebih jelasnya tujuan umum pendidikan Islam
ialah membimbing anak agar mereka menjadi orang muslim
sejati beriman teguh, beramal sholeh dan berakhlak

mulia serta berguna bsgi masyarskat, Agama dan

Negara.33)

30) Ibid., hal.421.

31)Iman Al-Ghozali, Ihva ’ulumuddin, disunting Kh. Misban
Zainul Musthofa (Bandung : CV. Bintang Pelajsr, tt) hal.47

32)H. Zuharini, Abdul Ghofir dan Slamet AS, Yusuf, meto-

dik khusus Pendidikan Adama.(Suralaya : Usaha Nasional, 1983),
hal-45.

o I X - 5 : §
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Tujuan tersebut hendak dicapai oleh setiap orang vyang
melsanakan pendidikan Islam. Ksrens vang terlebih
dahulu yang harus ditansmkan sdalah keimsnan vang
teguh, sebagai dasar untuk menjalanksan kewajiban
agama .

Sementara itu Athiyash Al-Abrosyi, berpendapsat
dalam bukunya "pokok-pokok pendidikan Islam”
menyimpulkan tujusn pendidikan Islam hanys dalsm satu
kata saja, yaitu fadhilah stau keutamsan.5%) Makna
vyang dapat diambil dari rumusan tujuan pendidikan
menurut Athiyah pada dasarnya pendidikan Islam
merupakan proses, untuk mencapsi keutamasn dalam
kehidupan wmanusia, baik hubungannya dengan Allah
maupun dengan sesama makluk.

Sedangkan Al-Ghozali menerangkan tujuan
pendidikan Islam islsh

Mendekatkan diri kepada Allsh, bukan pangkat dan

bermegah-megah dan janganlah hendaknya secorang

pelajar itu beajsr untuk mencari pangkst, harga,

menipu orang bodoh atau bermegah-megah dengan
kawan.

Anwarul Jundi tentang tujuan pendidikan Islam

yvang paling mendasar, yaitu

34 M. Athiyah Al-Abrasy, Sar-—
Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), hl. 2.

35) Muhammad Zein, Filsafat Pendidikan Islam,
(Yogyakarta : Sumbsngsih Offset, 1985), hsl. 18
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Artinysa
(Membentuk manusia ysng berpribadi Huslim)36)

Dari rangkaian kutipan pendapat mengenai tujusan
pendidikan Islam tersebut di atas, meskipun berbeda
dalam konteknyua tetapi sesungguhnya, bisa ditarik
kesimpulan atau pengertian yang dapat dikompromikan,
karens buila diteliti asntara satu dengan lainnya tidsk
bertentangan melainkan justru saling melengkapi. Untuk
menjadi wmasysrskat yang berguna bagi dirinya sendiri
dan umatnya maka dituntut untuk memiliki pribadi
mulia. Adaspun pribadi mulia digambarkan oleh Al-
Ghozali dalam penjelasan tujuan pendidikan Islam yaitu
bukan mementingkan pangkat dan bermegah-megah, harta,
menipu, orang bodoh atau bermegah-megah dengan kawan
dan dilengkapi oleh Al-Toumi dengan pendapatennya,
vaitu

Maks psda keseluruhannya berkissr pada pembinsan

pribadi muslim ysang berpadu pada perkembangan

gzzisigﬁilfgasitual, Jasmani, emosi, intelektual

Dengan demikian tujuan pendidikan Islam harus
menyeluruh baik dari segi jasmani, spiritusal, emosi,
intelektual dan sosial, sebagaimana yasng dikemukan

juga oleh Drs. Ahmad D. Marimba

36) Anwarul Jundi, AL Tarbivatu wa binas-u ahvaa-
1i Fijlbhoil Islami, (Bairut : bar Kitab Libanon, tt),
hal 154.

3Ty Up. Cib,
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Pendidikan Islam adalah merupakan bimbingan
Jjasmani, rohsni, berdasarkan hukum-hukum sagams
Islam menuju terbentuknys gepribadian utamsa
menurut ukuran-ukuran Islam.38

Adapun gambarsan sosok pribadi muslim, seperti

diterangkan dalam Al-Qur an yaitu

G B R Y DAV Fr I Pavi YES B
— N e e >

Artinya

(Dan 8ku tidak menciptakan Jin dan manusia
melainkag §up&ya menyembah-KU) (Q.5. Adz-Dzsariat,
ayat 56) 9

Dalam ayst ini manusia ditugasksn oleh Allah utuk
selalu beribadah kepada-Nya. Pemahaman terhadap arti
ibadah kepada Allah yaitu mengabdi kepadalNYa dan patuh
sepanjang hayat dan dalam segsala situasi dan
kondisi.40)

Dengen demikisan ibadah buksn semsata pengertian ritual
tetapi 1ibadah dslam arti luas atu segala amalan yang
diijinkan dan dilskukan semats untuk Allah.

Pribadi nuslim sebagai tujuan akhir dari
pendidikan Islsm tidsk skan dapat dicapsi dalem wsktu
sekaligus, tetapi membutuhksn proses atau membutuhkan
waktu vang psnjsng dengan tahap-tahap tertentu. Dan
setiap setiap tahap vang dilalui jugsa mempunyai tujusan

tertentu yang disebut tujuan khusus.

38) Ahmad D. Marimba, Pengataptar Filsafat Pendi-
diksn Islam, (Bandung : Al-Ma 'arif, 1962), hsal. 21.

39) Departemen Agsmzs RI., Op., Cit., hal. 862.

40) Abu A"la Maundudi, Dassar-dasar Islam, Achsin
Mohsmmad, Pen. (Basndung : Pustaks, 1984), hal. 114.
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Tujuan khusus pendidikan Islam pada setiap tahap
atau tingkat yang dilalui berbeda, adaspun tujuan
pendidikan Islam untuk tingkat Sekolsh Dasar, yaitu:

1. Penanaman rsss kepads murid-murid.

2. Mensnamksan perasasn cinta kepada Allsh dan
Rosul-Nys.

3. Memperkenslkan ajafan Islam vyang bersifat
globat seperti rukun Iman, rukun Islam dan
lain-lainnysa.

4. Membiasakan anak-anak berakhlak mulia, dan
melatih anak-anak untuk mempraktikan ibadah
vang bersifat praktis, seperti sholat, puassa
dan lain-lainnya.

5. Membiasakan contoh tsuladan yang baik.41)

4. Peserta didik.

Dalam pendidikan yang menjadi pusat perhstian
adalah siswa atau peserta didik. Karens peserta
didiklsh vang sakan dibawa kepads manusia vang
berpribadi muislim, sebagaimana tujuan pendidikan
islam.

Satu kelompok anak yang menjadi obyek penelitisn
ini yaitu sanak sntara usia 6-12 tsahun. Pendidikan
dimassa ini merupskan suatu ussahs vang sangat
memer lukan kehati-hatian serta kecermatan, vang

didukung oleh pengetahusn ysng cukup tentang dunis dan

41} H. Suharini, Op. Cit., hal. 46-47
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perkembangan serta pertumbuhan mereka baik fisik
maupun psikis. Masa ini sdalah masa ansk menduduki
pendidikan di Sekolah Dasar.

Pada masa ini anak mulai belajar jadi seorang realis
kecil yang berhasrat sekali mempelajari dan mengusai
dunia secara obyektif. Untuk sktifitas tersebut is
memerlukan banyak informasi. Karenanya ia selalu haus
bertanya, meminta bimbingan, menuntut pengajaran serta
bimbingan.42)

Untuk pendidikan agams yang diberikan kepads
anak didik pada masa Sekolah Dasar ini, betul-betul
merupakan dasar pembinsan pribadi anak. Oleh karensa
itu pendidik harus berusaha dengan pandai dan
bijaksana dalem mendekatkan ansk ke arah perkembangan
agama yang sehat.

Hal-hal yang harus diperhsatikan, ysitu scperti
apa yang disampaiksn oleh Prof. Zaskiah Daradjat

Hendaknya guru agams mendekstkan sjsran agams

itu kedsalam kehidupan anak sehari-hari.

Dekatkanlah anak kepads Tuhsan, dengan

menonjolkan sifat pengasih dan penyanyang-Nya.

Setiap anak hendaknys dapsat merasakag)bahwa dia

termasuk yang dissayangi oleh Allsh.

Hal itu dissmpaikan oleh Zakiah Daradjat karensa
menurut beliau, dengan pendekatan seperti itu tidak

akan menjadikan anak takut, tetapi membantu

42) Karini Kartono, Qp. Cit. hal. 137

43) Zakiah Daradjat, Ilmu Jiws Agsmsa, (Jakarts
Bulan Bintsng, 1878), hsl. 786.
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berkembangnya sikap positif ansk kepada Tuhan. Karena
seandainya sanak merasa takut, seperti terhadap siksa
kubur, pada umur remaja nanti berbsalik menjadi tidak
takut dan ingin melepaskan diri dari vang menakutkan
itu dengan jslan menghindari agama.

Pada masa ini anak menaruh minat kepada benda-
benda yang bergerak. Ansk yang sehat pertumbuhannys
suka bergerak, selalu giat dan berbuat sesustu. Hal-
hal vang mengandung kegiataan sangat menarik
perhatian.44)

Perkembangan fantasi anask mengalami perubahan
setelah anak berumur depalan tahun, dongen-gongen dan
cerita yang fantastis sudah tidsk disukai 1lsgi karena
kemampuan berpikirnya bertambah kritis, demikian
disampaikan oleh Zulkifli. Sejalan dengsn itu anak
tidak lagi bersifat egosentris, artinya snak - tidak
lagi memandang diri sendiri sebagai pusst perhatian
lingkungannya. Anak mulsi memperhatikan keadaan
sekelilingnys dengsn obyektif. Karensa timbul
keinginannya untuk mengetshui kenyataan, keinginan itu
akan mendorongnya untuk menyelidiki segsls sesuatu
vang ada di lingkungannya.

Demikian Jjuga dalam sikap beragama sanak saksn

44) Zulkifli, Psikologi Perkembangsn, (Bandung
Remadja Karyas,18986), hal. 80.

ERPUSTAXA
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lain dengan orang dewasa, seperti diungkapkan Prof.

Zakiah Daradjat

Anak-anak bukanlah orang dewasa yang kecil, oleh
karena itu, agama yang cocok untuk orang dewasa
tidsk s8kan cocok bagi anak-anak. Kalau kita
ingin supaya agama mempunyai arti bagi anak-ansak
hendaklah disajikan dengan cara yang lebih
kongkrit, dengan bahasa yang dipahaminya dan
kurang bersifat dogmatrik.

Ansk ingin supaya kebutugggnya untuk tahu

(curiosity) dapat terpenuhi.

Selanjutnya Zakish juga memperingatkan pula
bahwa anak-anak sampai umur dua belas tahun, belum
mampu berpikir sabstrak (ma'nawi). Oleh ksarena itu
agama harus diberikan dalam jangkauannya, yaitu dalam
kehidupan nyatsa. Disinilah letakk pentingnya
pembissan-pembiasan dalam pendidikan pada umumnys dan

pendidikan agama pads khususnya.

Pendidik.

Pendidikan adalah orang yang berusaha dengan
sengaja dan sadar membimbing dalam pProses
perkembangennya menuju ke arah terbentuknys suatu
kepribadian tertentu. Dalam pendidikan Islam sebagai-
mana diuraikan diatas, adalah menuju ke arah terben-
tuknya manusia berkepribadian Muslim.

Palam pandangan Islam setisp mukallaf adalah
merupakan seorang pendidik. Sebagsimanas difirmsnkan

Allah dslam Al-Qur “sn Surat At-Tshrim, ayat 6, yaitu:

45) Op, Cit,, hal. 54.
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Artinya
;Hai orang-orang yang berim&a6 peliharalah dirimu dan
eluargamu dari api neraks).

Disamping itu seorang pendidikan dituntut
menjadi seorang vang baik, sebagaimana vang
dinngkapkan oleh Prof. Dr. S. Nasution, MA. tentang
ciri-ciri guru yang baik

1. Memahami dan menghormati murid

2. Menghormati bahan yang diberikan

3. Menyesuaikan metode dengan bahan pelsjaran

4. Menyesusikan bahan pelajaran dengan kesang-

gupan individu. ;

5. Mengaktifkan murid dalam hal belajar.

6. Memberi pengertian dan bukan hanya ksatas-kats
belsks.

7. Menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan
murid.

8. Mempunysai tujusn tertentu tisp pelajaran yang
diberikan

9. Tidak terikat oleh suatu text book

10.Tidak hanya mengajar dalam arti menyampaikan

rengetshusn saja, melainksan senantiasssa

mengembangkan pribadi anak. 47)

46) Departemen Agsma RI., Qp, Cit., hsl. 951.

47) Nasution, Didaktik Asas-asss Mengsaiar,
(Bandung : Jemmsrs, 1988), hsal. 12-17.
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M. Athiyah Al-Abrosy menambsahkan persysaratan
bagi pendidik vaitu niat vang ikhlas hanysa

mengharapkan ridlo Allsh Swt.48)

6. Alat / Fasilitas
Alat merupaksn faktor vang menentuksn dalsm
rangka mencapai tuijuan pendidikan. Alst bisa
disrtikan sebagsi berikut : “Suatu tindakan atau
perbuatan atau situasi, atau benda yang dengan sengaja
diadakan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan".49)
Dalam pendidikan alat bisa ssaja berbentuk
tindakan atau perbuatan, situasi dan dapat Juga
berbentuk dana atau fasilitas (benda). Alat di sini
juga bisa berarti slat peraga yang bermacam-macam,
seperti yang disampaikan Drs. Agus Mirwan, sebagai
berikut
a). Dengan menunjukkan benda yang sebenarnys.
b). Dengan menunjukkan tiruannysz.

c¢). Dengan menunjukksn gambarnya.sg)

Seorang pendidik dalsm memilih alsat persgsa
hendaklsh benar-benar memilih alat vang dapat
48) M. Athiyah Al-Abrosy, QOp., Cit., hal. 137.
49) Sutari Imam Bernadib, Pendidikan Sistematis,
(Yogyakarta : Yayssan Penerbitan FIF-IKIP, 1982), hal.
59.

50) Agus Mirwan, Teonri Mengasisr., (Yogyskarts,
Sumbangsih, 1984, hsl. 11.
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menunjang tercapainya tujuan pensgajaran.

Faktor yang.dipakai dalam menentukan alat peraga
ialah

1. Berdaya guna.

2. Kesederhanaan.

3. Jumlsh waktu yang tersedis daslam menyiapkan

alat peraga.

4. Biaysa.

5. Panjangnya masalah.

6. Sifat masalah.

7. Fasilitas lingkungan yang harus mengharuskan

digunakannya salat peraga.sl)

7. Evaluasi.
Evaluasi atau penilasisn adsalash ussaha untuk

mengetahui sampai dimana kegiatan pengajaran mencapai

sasarannysa. 92 )

Evaluasi merupakan ssransa untuk mengetahui sampsi

dimana keberhasilan suatu pelsaksanasn pendidikan.
Tanpa evaluasi akan sulit untuk mengetahui sampai

dimana keberhasilan dari tujuan yang telah ditetapkan.
Yang dievaluasi dalam proses belsjar mengajar
sebenarnya bukan hanya siswa, tetapi juga sistem
pengsjarannya. Oleh karena itu dalasm proses
belajar mengajar terdiri dari rangkaian tes yang
dimulai dari pretest untuk mengetahui mutu/isi

51) I.L. Pasaribu dan B. Simanjutak, Proses
Belaiar Menagsisr, (Bandung : Tarsito, 1983), hal. 36-37.

52) W.S.Winkel, Psikologi Perdidiksn dsn Evaluasi
Belsiasr, (Jakarts : PT. Gramedia, 1984), hal. 152.
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pelajaran apa yang sudah diketashui oleh siswa
dan sapa yasng belum, terhsadap rencans pelajaran
vang skan disjarkan. Pre test untuk mengukur
kemampusn siswa dan mengelompokksnnys berdassr-
kan kemampuan siswa ke dalam kelompok kemampuan
vang kurang, sedang dan pandai.

Pada saat pelajaran dalam pelsksansan (dalam
proses) diperlukan evsaluasi formatif untuk
mengetahui, apakah proses belajar mengsjar vang
sedang berlangsung sudah betul satsu belum,
Misalnya apaksh sistem pengajaran dan metodenys
sudah cocok, apakah siswanya mampu atau tidak.
Apakah media yang dipergunakan tidak salah pilih
dan sebsagainys. Jadi data ysng diperoleh dari
evaluasi formatif dipergunakan untuk pengembang-
an. Sedangksan pada sakhir pelajaran diadaksan
evaluasi sumatif untuk mengetahui, apakah yang
diajarkan efektif atsu tidak. Dan psada akhir
pelajaran perlu diberikan post test untuk me-
ngetahui seberapsa jauh pengggghuan, ketrampilan,
atau sikap siswa bertambah.

Dari ketersngan tersebut maks apsbila bentuk
evaluasi dilaksanakan dengan baik, akan didapatkan
masukan keberhasilan atsu tidak keberhasilan dari
pelaksanaan suatu pendidikan.
dengan demikisn dapat menentuksn keberhasilan suatu
proses belajar mengajar, sekaligus menemukan kelemshan

vang ada pads proses tersebut.

8. Bentuk-bentuk Pendidikan
Berbagai lembags pendidikan dapat digunakan
sebagai sarana atau tempat untuk merealisasikan
pendidikan oleh para penanggung Jjawab pendidikan.
Adapun lembaga yang menjadi obyek penelitian itu

sdalsh pendidiksn Islam non formsl untuk membedsksan

53) Mudhoffir, Teknologi Intruksionsl, (Bandung
Remsajs Karya, 1986), hsl. 96.
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dengan pendidikan formal dan in formal.
Yang dimaksud pendidiksan non formsl adslah

Semua bentuk pendidikan yang diselenggarskan
dengan sengaja, tertib, terarah dan berencana
diluar kegiatan persekolahan. Dalam hal ini
tenaga pengajar, fasilitas, cara penyampaian dan
waktu vang dipakai serta komponen-komponen
lainnys disesuaikan dengan keadasn peserts stau
anak didg& supaya mendapatkan hasil vang
memuaskan. )

Sedang yang dimaksud pendidikan formal adalah

"Pendidikan di sekolah, yang teratur, sistemstis,
mempunyai Jjenjang, dan yang dibsgi dalam waktu-waktu
vang berlangsung dari Taman Kanak-Kanak sampai

Perguruan Tinggi”.SS)

Pendidikan in formsal adalah

"Proses pendidikan yang diperoleh seseorang dari
pengalamen sehari-hari dengan sadsr satasu tidsk ssdar
pada umumnya tidak teratur dan tidak sistematis, sejak
seorang lahir sampai mati, seperti di dalam keluargs
tetangda, pekerjaan, hiburan, pasar, atsu di dalam

pergaulan sehari-hari.2%)

Adspun faktor-faktor vang mendorong perlunysa
pendidikan non formal, adalah karens
a. Kemajuan teknologi dsn perkembangan alat

komunikasi.

54) Zashari Idris, Dassar-dssar Kependidiksn,
(Padang : Angkasa Rays, 1981), hal. 58.
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b. Lahirnys persoalan-persoslan bsru.
¢. KReinginan untuk maju.
d. Perkembangan organisasi sosial vyang ingin

mencetak kader.57)

9. Sistem Pendidikan Islam

Pengertian sistem telah dijelaskan dalam batasan
istilah, vyaitu suatu gabungan dari komponen-komponen
vang terorganisir sebsgai suatu kesatuan dengan maksud
untuk mencapai tujuan yang telsh ditetapkan.

Dengan kats lain istilah sistem mengandung
pengertian, sehimpunan bagian atau komponen vang
saling berhubungan secara teratur dan merupakan
keseluruhan.

Namun demikian, pengertian sistem vang
dipergunakan dalam tulisan ini adalah yang menunjuk
kepada suatu bentuk atau pola pengsturan, pelaksansaan
atan pemrosesan menuju pada pengelompokan. Dengan kata
lain dapsat dijelaskan sistem ysng dimsksud ysitu pola
pengaturan anak didik dalam situasi dan tempat
tertentu veng didasarkan stas perbedaan maupun
persamsan perkembangsan mereka, agar tercipts suatu
peroses pendidilan guna mencapail tujuan pendidikan.

Sistem dalam konsep di atas sda tiga (3) macam,

yaitu

57) Sulsiman Yusuf den Slamet Santosa, __Pendidi-

kan  Lusar Sekolah., ( Sursbayas : Usaha Nasional, 1879 )
hal. 14.
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Sistem Individual, yaitu
"Pengajaran perorangan artinya pengajaran dimana
seorang guru menghadapi seorsng murid atau seorang
guru memperhstikan dan mengembangkan individu vyang

dihadapi secara perseorangan“.ss}

Sistem Klasikal, yaitu
"Pengajaran dengan cara memberikan pelajaran kepadsa
sejumlah/serombongan siswa secara bersama—sama”.sg)
Sistem Campuran, yaitu
"Campuran dari dua sistem di atas. Jadi pada saast-saat
tertentu anak didik di didik sstu persatu, tetapi
suatu saat mereka dikelompokkan ke dalam kelas-kelas

tertentu. Dalam sistem ini perkembahgan dan kemampuan

serta minat masing-masing anak skan diperhatikan".

Begitu pula kecenderungan mereks untuk hidup
berkelompok tidsk terabaikan, Sistem campuran ini
merupakan ideal vyang ditetapkan kepada anak-anak

kecil, karena

Anak membutuhkan teman dan dapsat menjalin ikatan
sejak kecil, dengan teman yang mu min dan saleh,
agsr dapat mengsmbil spa vang dapat bermanfast,
akhlak luhur dan etika sosial yang mulis.

58) Agus Mirwan, Qp. Cit., hal. 80
59) 1bid., hal. 78
603Ibid.. hal. 78
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10. Materi Pendidikan Islam

Dalam pembahasan di satas telah dijelaskan

pengertian pendidikan Islam bagi anak-ansk, yang di
dalamnya terdapat beberspa tanggung jawab vang
dibebanksn kepada pendidik.
Dari tanggung Jjawab-tanggung Jjawsb tersebut diperluksan
materi pendidikan Islam untuk merealisasikannya. Oleh
karena 1itu perlu diketahuil materi-materi apakah yang
kan diberikan kepada ansk-ansk didik oleh pendidik,
sebagai penanggung jawsb pendidikan.

Materi pokok dalam pendidikan Islam adalah
Agidah, syari'sh dan akhlsk. Walsupun ketiga materi
tersebut sama untuk semua jenjang pendidikan, tetapi
terdapat perbedsan di dalam ruang lingkup pembahassan,

urutan/sistematika dan metode penyajiannys. Penemuan

materi/bahan pendidikan Islam, santara lain harus
mempertimbangkan persesusaisnnya dengan tingkat
perkembangan snak didik, oleh karena itu bahan

pendidikan harus disesuaikan dengan usia anak didik,
atsupun kemsmpuan berpikir ansk.

Seperti nabi Lugmsn yang menjsdi contoh vang sangat
baik di dalam memberikan ajaran stsu dalsm mendidik
anaknya, dengan penuh kasih sayang, lembut dsn penuh
perhsatisn. Sepertii daslam firman Allah Q.S. Lugman.

(Nasihat Lugman kepsda ansknya).
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Artinya : Dan sesungguhnya telsh kami berikan hikmsah
kepada Luqman, yaitu : “Bersyukur kepada
Alah. Dan barang siapa yang bersyukur
(kepada Allah), maka sesungguhnys ia
bersyukur untuk dirinya sendiri; Dan barang
siapsa vang tidak bersyukur, maka
seeungguhn¥& Allah Maha Kaya 1lagi Msha
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Artinya : Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepads
anaknys, di wsktu ia memberi pelajaran
kepadanya : “Hai anskku, janganlsh kami mem-
persekutukan Allah, sesungguhnya memperseku-
tukan (Allah) adalah bensr-benar kezaliman
vang besar"
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Artinya : Dan kami perintahkan kepadsa manu51a (berbuat
baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya
telah mengandungnys dslam keadaan lemsh yang
bertambah-tambah, dan menyampspihnya dsalam
dua tahun. Bersyukurlash kepsda-Ku dan kepada
dua orang Ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah

: /,/ kemballmu 72~ f
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81)Departemen Agama RI., Qp. Cit., hal. 654
62) Ibid.
63) Ibid.
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Artinya : Dan jika keduanya memaksamu untuk memperse-
kutukan dengan Aku sesuatu yang tidak sada
pengetshusanmu tentang itu, maka Jjanganlah
kamu mengikuti kedusnya, dan pergaulilsh
keduanya di dunia dengan baik. Dan ikutilah
jalsn orang yvang kembali kepads-Ku, kemudian

hanya kepada-Ku lah kembalimu, maka
kuberitaksn kepadsmu aps yang telsh kamu
kerjakan.

Hal ini menunjukkan selsin rasa syukur kepada Allah
sebagai ujud dari keimanan. pendidikan Islam juga
menambahkan cinta kasih pads orang tus, dan ini

termasuk kategori shklaq. =
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Artinys : Hai anakku, diriksnlsh sholat dan suruhlah
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegshlah
(mereks dari perbuatan vasng mungkar dsn
bersabarlah tzrhadap apa yang menimpsa kamu.
Sesungguhnya yang demikisn itu termasuk hal-
hal yang waglbkan Allah 85)
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Artinyva : (Dan Janganlah kama memalingksan muksma dsri
manusia (karena sombong) dan jangsanlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh,
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang vang sombong lagi membanggakan

diri). W o 3
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64) Ibid.
65) lbid., hal. 855.
66) Ibid.
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Artinya : (Dan sederhanalah kamu dalam berjalsn dan
lunaklah suaramu, sesungguhn¥a seburuk-buruk
suara islah suara keledai).8 )

Materi-materi pendidikan Islam tersebut
merupakan materi yang harus direalisasikan oleh
pendidik kepada ansk-anak didik, bils tanggung Jawab
vang dibebankan kepadanya dapat dilaksanakan dengan
baik. Tetspi harus diingat untuk memberikan materi
harus di sesusikan dengan kondisi kejiwaan peserta
didik.

Untuk memberikan materi pendidiksn Islam pada anak-
anak harus disesuaiksan dengan kondisi kejiwaan mereka,
tidak boleh terlslu tinggi, tetapi cukup yang bersifat
praktis-praktis saja.ss)

Berikut ini ruang lingkup materi pendidikan
Islam bagi ansk-anak antra usia 6 -12 tahun, atsu
tingksat Sekolah Dasgr, vaitu

a. Kelas I s/d III

melatih kehidupsn beribadsh

- mengensl kitb sucli sesuai dengan umur anak

- membiasakan sadsb sopan santun yang bsaik
sesuai dengan sjaran agama

- menceritakan kehidupan Nabi/Rosul terutama

masa kecil.

67) lhid.
68 H. Zuhsri, Cp, Cit., hsl. 39
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b. kelas IV / VI

pendidiksan keimanan yang berisi pokok
keyaskinan dalam agams
- melanjutkan materi yang diatas
- pendidikan keimanan vang menimbulkan
kesadaran beragama |
- pendidiksan ibadah dan amal shaleh dsalam
hubungan sosisl
- sejarah nabi-nabi dan pemuka sgama
- pengenalan cara membaca kitsb suci dalam
bahasa asli dan memahami pengertia-
pengertiannya dan batas tertentu.®9)

Dari lingkup materi di atas dapat di simpulkan
ke dalam pergaulan ke dalam lingkup keyakinan, budi
pekerti, ibsdat dan smalan dalsm pergsulsn hidup, baik
sebagal individu maupun anggots masyarakat.

Dalam mendidik agams yang perlu ditanamkan
terlebih dahulu adalah keimanan vyang teguh, sebab
dengan adanys keimanan vang teguh itu maks
menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban agama.TO)

Dari uraian di atas tepat spa yang dikatakan

oleh Dr. Abdullah Nashih Ulwan, yaitu

69) Ibid.,, hal 85 - 66
70 H. Zuharini, Qp. €Cit., hal. 45,
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Bahwa Rosulullah SAW, sangat memprihatinkan
pengajaran dassr-dasar imsn, rukun Islsm, para
sahabat dan pemimpin, serta Al - Qur anul karim,
kepada anak sejsk masa pertumbuhannya, sehingga
anak akan terdidik dengan iman secara sempurnsa,
aqidah yang mendslam dan kecintssn kepads pars
sahabat yang mulia. Dan jika ia telah dewass,
maks 1is tidask akan tergoyshkan oleh dajjsl dan
tidak skan tergfggaruh oleh propsgsnda kaum
kafir dan sessat.

Sebagai kelanjvutan dari keimanan atau
kepercayaan yang telah ditanamkan kepada anak, maka
anak perlu diberikan pendidikan ibadah. Anak-ansak
perlu diperkenalkan bahwa banyak seksli ibadah-ibadah
vang dapat dilaksanskan, dan perln diberiksan
pengertian bahwa keimanan seseorang tidak sempurnsa
tanpa mengerjakan amslan-amalan nysata dalam menyikapi
zat vyang diimaninya. Dalam ibadah m=ahdah, dasar
pelaksansannys yaitu bsahwa semua perbuatan ibadsh
haram kecuali jika ada perintah yang jelas. Seorang
pendidik harus memberikan dssar pengetahuan vagn
memadai kepada anak-ansk tentnag peribadatan, agar
tidak terjerumus kepada praktek-prsktek peribadsatan
vang tidak berdassr kepada nah, karena masih banyak di
Jumpai praktek-praktek peribasdatan, animesme masih
melekat pad sekelompok masysrakat, seperti sesajen
lsut dan sebsgainys.

Kepercayasan ini dapat menyebsbkan kerusskan pads
beberapa sendi akidah dan bisa tergolong syirik. kalau
peserta didik tidak diberikan pemshamsn dan pengertian
seperti ini, dikhawatirkan dapsat menyebasbksn kerusskan

71) Abdullsh Nsshih Ulwan, Qp, Cjt,, Jilid I,
hal. 155.
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ketauhidan kepada Allah yang telah dimilikinys.

Dalam pelskssnaan peribadatan atsn pelsksanaan

syari 'ah ssaat ini dalam diri umat 1islam sendiri,
banyak terdspat madzab figh ysng muncul, antara satu
madzab dengan yang lainnya sedikit berbedas dalam tata
cara melakssnakan peribadatan. Masalah ini bukan tidak
mungkin akan menjadikan kebingungan pada akan
nantinysa.
Disinilah para pendidik Islam harus meletskksn dasar
vang kuat bsagi para peserta didik tentang praktek
peribadsatan vang 1is anggsp benar dan is vakin
kebenaran, tanpa mempertentangkan antara satu madzsb
dengan madzab yang lain.

Praktek peribadatan yang sesuai basgi anak harus
dicari, mengingat anak merupskan pribadi yang baru
tumbuh, baik fisik dan mentalnya. Perkembangsn snak
diwarnai berbagai aktifitas-sktifitss anggota
bsdannya. Rasa ingin tahunya vang tinggi, gerakan
anggota badannys yang aktif. Oleh karena itu prkstek
peribadaten yang berupsaktifitas fisik yang tepat
diberikan kepada anak, sesusi dengan perkembangannys.
Pemberian pengalaman keagamaan berupa latihan
peribadatan secara benar, sesuai tuntunan dan sunah
Rosulullah diharapksn 8aksan memupuk semsngat, Jiwa
kesgasmasn dan dspat menimbulkan rssa cintsa dan butuh
terhadsp agamnya. Sebagaimana Rosulullah telah
diperintahkan, seperti diriwayatksn Al-Hakim dan Abu

Daud Ibnua "amr bin Ashra, adsalah
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Artinys
(Suruhlah snsk-anakmu mengerjakan sholat,
ketika mereka berusis tujuh tsahun, dan
pukullah jika enggan, ketika mereka berusis
sepuluh tahun dan pi;ggkanlah antara mereksa
ketika mereka tidur.

Perintah Rosulullah tersebut masih termasuk
teoritusnya. Segi praktisnys adalah mengajari anak-
anak tentang hukum sholat, bilangan roksatnya, tats
cara mengerjakannya.

Untuk Melengkapi materi-materi yang seharusnya
disampaikan kepada anak-anak dalam pendidikan Islam,
berikut ni dissmpaikan beberapa dari para salat
terdahulu, yaitu

a. Al-Jahiz meriwayatkan bahwa “Ugbah bib Abi
Sufyan ketika menyershkan ansknya kepada
seorang pendidik ia berksta : "“Ajarkanlah
kepada mereka biograpi orang-orang bijaksana,
akhlak orang—ora9§~orang terpelajar dan rsassa
takut kepadaku". )

b. Ibnu EKhaidun di dalam Mugaddimsahnys meriwa-
vatkan bahwa ketika Harun Al-Rosyid menyerah-
kan putranya is berksta, : "Bacskanlah Al-
Qur “an kepadanya, terangkanlah tujuan, tujuan
pembicaraan dan latar belakangnya kepadanys,
laranglah ia untuk tertawa dan selsain pada
waktunys, dan Jangsnlsah engkau biarkan
berlalu, kalaupun tidak, maka engkau telsh
memanfaatkan suatu faedsh vyang bermanfaat
baginya tanpa membuatnya szgih, sehingga
engkau mematikan pikiranya."”

72) Abdullah Nashih Ulwan, Qp, Cit., hal. B0.
73) Ibid, hsl. 1486.
74 Ibid., hal. 147
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Dari perintah Harun Al-Rasyid tersebut dapat
dipahami bahwa seorang pendidik bagi ansk-anak
dituntut mempunyai kreativitas yang tinggi, agar anak-
anak tidak jemu dan pikirannya tidak tergsngu. Maksud
dari perintah tersebut sangat erat hubungannys dengan
pertumbuhan anak wusis 6-12 tahun. Karens msss-mass
usia ini anak baru berkembsng fisik maupun mentalnya.

Metode Pendidikan Islam

Metode pendidikan Islam banyak sekali yang dapat
digunakan. Tetapi tidak semua metode tepat untuk
menysmpaikan materi yang ada. Maks metode pendidikan
Islam, harus disesuaikan dengan materi yang sakan
disampaikan, dan juga tingkat perkembangan snak atsu
peserta didik.

Oleh karena berbagai petunjuk dalam menggunaksan
metode yang tepat harus diperhatikan seperti, petunjuk
psikologis yang disampaikan oleh Drs. Agus Mirwan,
vaitu

Pendidikan atau pengajaran modern sekarang ini

bersifat child centered (berpusat pada anak)

artinya bahwsa bshan yang diberikan, metode
mengajar, dan alat-slat yang dipakai harus
didasarkan atas minat dan perhatian serta
kemampuan ansak sesuai dengan usia dan perkem-
bangsnnys.
Dari nasehat psikologis tersebut berarti snak bukan
merupakan makhluk vyang pasif dan penerima dalam
mengikuti pendidikan Islam.

Agus Mirwsn, Qp., Cit., hal. 68,
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Tetapi anak merupakan makhluk yang aktif dan mempunys.i
daya kreatif dan penuh spontanitas. Selanjutnya, Drs.

Agus Mirwan mengatakan

Anak itu mempunyai minat dan perhatian terhadap
hal-hal yang berhubungan dengan kebutuhannya.
terhadap hal-hal itu mereka sktif mencari,
mencoba dan mengalami sendiri. Di dalam
mengadakan penjelasan itu mereks tidak menentu
dorongan dari luar (fisik guru melainkan dengan
spontan selalu timbul dari dslam diri anak itu

sendiri atas dasar kreasinya. Dengan demikian
mengajar itu tidak lagi terikat oleh metode-
metode vang otoratif. Bahan-bshan vang

ditentukan, melsinksn atas dasar minat dan
perhatian anak itu sendiri.

Perkembangan berfikir anak dimulai dengan taraf
berfikir kongkrit artinya harus dibantu dengan benda-
benda kongkrit dan oleh ksrena itu, dalsm mengajar
guru perlu banyak-banyak menggunakan alat peraga yang
dapat membantu anak-anak menangkap pelajaran.77)

DE. Abdullah Nashih Ulswan dalam bukunys
“Trabiyatul Aulad Fil Islam” diterjemahkan menjadi
pedoman pendidikan Anak Dslam Islam, membantu
merumuskan metode pendidikan Islam yang efektif dan
influentif (berpengsruh), yvang dicontohksn FRosulullsh
SAW, ke dalam tiga metode yaitu
1. Pendidikan dengsn keteladansan

Keteladanan dalam pendidiksn adalah metode

vang meyakinkan keberhasilannys dalsm mempersispksn

76) lbid., hal. 67.
%) Ihid.; hal. 70
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dan membentuk anak di dalam moral, spiritual dan
sosisl. Hal 1ini karens pendidik adalsh contoh
terbaik dslam pandangan anak, yang aksn ditirunysa
dalam tindak-tsnduknys dan tata santunnys, disadari
ataupun tidak disadari, bahksn tercetsk dalsm kjiwa
dan persssszsan suatu gambaran pendidiksn tersebut,
baik dalam ucapan atau perbustan, baik material
atau spiritual diketahui atsu tidsk diketahui.

Bila suatu saat pendidik menggunakan metode
ceramah, maksa akan lebih berhasil bila diikuti
degan keteladanan.

Jadi bukan semata ucapan tetapi Jjuga ditunjukkan
dalam perbuatan. Setiap pendidikan vang
menyampaikan sajaran Islam, kepada peserta didik
harus diikuti dengan perbuatan sesusi dengan apa
vang diucapkan, sebagsi teladsn bsgi peserta
didiknya.

Pendidiksn dengan pembiasan

Pendidikan pembiasan seperti Rasulullash SAW.
memerintahkan kepada para pendidik untuk
mengajarkan kata-kata La ilaha i1llallah kepsada anak
didiknya.?8)

Ini merupshkan segi teoritisnys upays pengajaran ini
adalah menyediskan dan membiasskan ansk agar

berimen dengsn sepenuh hati dan jiwsnys bahwas tidsk

78) Abdullah Nashih Ulwan, Qp, Cit., jilid II,
3.
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ada pencipta, tidak ada Tuhan kecuali Allah Yang
Mshs Suci dsn Maha Besar. Dan ini tidak mungkin
terlaksana kecualil dengan jalan mengemukakan benda
yahg mencerminkan kekuassan-Nys yang daspat dilihat
oleh peserta didik. Seperti langit, bumi, laut dan
ciptasan-ciptssn lsinya, untuk diambil kesimpulan
oleh akal, bahwa dibaik ciptaan itu semus terdapat
pencipta, vang tidak lain adalah Allah.

Pendidikan dengan pembiasaan akan terlsksana
dengan bsik apsabils pendidik menggunakan metode
karyswisata, yaitu

Sustu metode pengajaran vyang dilsksanakan
dengan Jjalan mengajak anak-anak ke luar kelas
untuk dapat memperlihatkan hal-hal ataun
peristiwa 7§§ng ada hubungannya dengan bahan
pelajaran.

Kaitannya pendidikan dengan kebiassan ini
Rasulullah, jugs memerintahkan kepada psra pendidik
agsr mereks mengejarkan kepade sanak-ansak rukun
sholat, ketika mareksa berumur tujuh tahun.

Untuk menuju kepada kebissasan-kebiasssn pendidik
bisa menggunakan metode demontrasi. Metode
demontrasi, yaitu

Suatu metode mengajar dimana seorang guru
atau orang lain sengaja diminta atau murid
sendiri memperlihatkan pads seluruh kelas
tentang suatu proses suatu Kaifayah melakukan
sesuatu. (misalnys : proses cara mengambil
air wudlu, proses carg mengajarkan sholat
jenazah dan sebsgsinya. 0) :

79 H. Zuharini, Qp., Cit., hal. 104,

80) Ibid., hal. 94
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Pendidikan dengan nasehat

Rasulullah SAW. mencontohkan beberapa cara
memberikan nasehat yang kiranya dapat ditiru oleh
para pendidik dalam menasehati anak atsu peserta
didiknya. Pendidikan dengan nasehat kepada anak-
anak skan lebih membekas dan lebih melekat daripada
nasehat yang diberikan kepada orang dewasa, karena
anak masih lugu dan hatinys yang putih, 3jiwanya
bening belum terpengaruh dengan noda-noda
kejelekan.

Pendidikan dengsan nasehat ini dapast dipadukan
dengan metode dialog atau tanya jawab, karena
dengan metode dislog satau tasnys Jjawab dapat
dilontarkan beberapa permasalsahan untuk
membanghkitkan perhatian, merangsang days berpikir
sampai memberikan nasehat yang berbekss kepads para
pesertsa didik.81)

Digsamping metode-metode di astas berikut ini

beberapsa metode vyang dspat digunskan sebagai
perpadusan atsu variassi metode-metode di stsas,
vaitu

Metode sosiodrama dan bermain persnan

Suatu metode mengajar dengsn mendramakan stau
memerankan cara tinghah 1laku di dalam

hubungan sosial. Sedangkan bermain peranan
lebih menekankan pada kenystsan dimana para
murid diikut sertakan dalsm memainkan peranan
di daéﬁg mendramakan masalsah hubungan

sosial.

81) Abdullah Nsshih Ulwan, Qp, Cit,, hal. 105

g82) H. Zuharini, Qp. Cit., hal 101
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Metode diskusi yaitu

Di dalam mempelajari bahan atau menyampaikan
bahan dengan jsalan mendiskusikannya, sehingga
berskibsat menimbulksan penggstian serts
perubahan tingksah laku murid.

Metode 1lain yang dapat dipsksi dslsm menysmpsikan
pendidikan Islam yaitu metode yasitu simulssi, yang
merupakan pengembangan dari padusn metode bermain
peranan dan metode diskusi dengan peningkatan
permainan menjadi permsinan yang fungsiona1.84)
Demikianlsh berbasgai metode vyang dapat di
gunskan dalam menyampaikan materi-materi pendidikan
Islsm. Dalam penggunaan metode tersebut tidak harus
terpancang dalam satu materi dan dengan satu metode
saja, tetapi dapat beralih dari sstu metode ke
metode lainnysa. Pemberian metode secara bervariasi
dapat memberikan pengaruh besar di dalam
mengokohkan pengetauhan, membangkitan pemsahaman,
menggerakan kecerdsssan, menerims nasehsat dan

membangkitkan perhatian anak.

83) Ibid., hal. 89.

84) Ibid, hal 115.
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PENUTUP

KESIMPULAN

Sebagai hasil akhir dari penelitian vang
penvusun lakuksan ysng berkensn dengsasn pendidiksn Islam
pada anak-ansk di Massjid Jami AT-TAQWA perumshan

Minomartani Ngsglik Sleman Yogyskarta dalsm tinjsuan

sistem, msateri dan metode, dapat dismbil kesimpulan

sebagai berikut

1. Pendidikan Islam pada anak-ansk di Masjid Jami ~ AT-
TAQWA terorganisir di dalam suatu wadah dengsn nama
Madrasah Diniyah AT-TAQWA lebih dikenal dengan MDA.
Masjid Jami’” sendiri dikelols oleh Yasyasan AT-TAQWA
vang terdiri dsri tokoh-tokoh masyarskat setempst
vang mempunysai unit, dan MDA asdslsh merupskan sslsh
satu unit, dan MDA asdalsh salzh =atu unit dsri
Yayasan AT-TAQWA.

2. Sistem pendidikan yang dijalsnkan oleh organisasi,
vaitu sistem monitoring, yaitu sistem pendidikan
dengan pendekatan multi metode dan multi medis.
Sedanghkan materi yang disampasikan dalam pendidikan
Islam vysitu materi Al-Qur an yang dikensl dengsan
Bimbingan Belajar Al-Qur an. Aqidah, Ibadah-

~

cyvariah, dsu akhlak ditambah jugs dengan Seizrsh
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Islam, Syair dsn kisah serta ilmu kemasyarakatan,
sebagai materi dsssr I, ditunjang pulas dengsn
materi dasar II, yaitu kepemimpinan.
Metode-metode ysng dipskai tidak terikst dengan
satu metode saja, mengingat sistem vyang dipakai
tidak terikat dengsn satu metode ssja, mengingst
sistem yangd diterapkan yaitu sistem mentoring yang
bisa menggunaskan banyask metode ysang dibsntu dengsn
berbagai media.

Faktor yang mendukung pendidiksn Islam snsk-snak di

Mssjid Jami® AT-TAQWA adsalah.

8. Orgsnisasi yang rapi dan teratur

b. Antusiss peserta didik dsn orangtua peserta
didik, serta paras pendidik, dimsnas mereks tidsk
mendapat tunjangan amsal.

c. Sarana dan Fesilitas ysng memadsi.

d. Adanys Lembags pengkajiasn Islam dari Yayasan
Pembinsa Masjid Jami”™ AT-TAQWA vang selsln
mengkaiil segals perkembsngan Islam.

Adaspun faktor pemhambatnys yaitu dari pendidik yang

kesulitan dalam menciptaksn kresativitas dalam

menyasmpsiksan materi pendidiksn sgsr enask-ansak
selalu mempunyai minat yang tinggi, begitu pula
dalamhsal metode, psars pendidik kurang csksp dan

trampil dalam pengunsan sehingga kurang dipahami

oleh anak.
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5. Dari kesimpulan-kesimpulan tersebut, naks
pelakssnsan pendidikan Islam ansk-ansk Jami” AT-
TAQWA dapat dikstskan, cukup baik, meskipun dalam
beberaps hsl misalnya soal krestivitss pendidik dsan

penguasaan metode harus selalu ditingkstkan.

B. SARAN-SARAN
Setelsh mencermati kemudisn menyimpulkan hasil
penelitian yang penulis 1lakukan, berikut ini ada
beberaps catstan untuk dijasdiksn renungan dalsm upays
lebih meningkatkan.kegiatan Islam pada ansk-anak di
Masjid Jesmi~ AT-TAQWA perumshsn Minomsrtani Ngaglik
Sleman Yogyskartsa
1. KEsitsnnys dengan sistem, materi dan metode yang
dipergunsksn, ysng menuntut kreatifitas pendidik,
sebaiknya pars pendidik selslu aktif didalsm
mengikuti acara yang diadaksn di Masjid Jami” AT-
TAQWA yvang sds hubungsnnys dengesn usshs peningkstan
kreatifitas pen&alaman materi.
2. Hubungan sntars pendidiksn dengan orsng tus peserta
didik agar lebih ditingkatkan untuk mengetshui
lstar belsksng peserta didik, misslnys dengan

kunjungan rumsh

C. PENUTUP
Untuk penutup ksta, tidsk sds 1lsin yang patut
penulis ucapkan selain puji syukur kehsdirat Allah GSWT

stas segalsa petunjuk dan pertolongsn vang telah
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diberikan.

Demikian puls skripsi yvang ssngat sederhsns ini
bisa menjadi ibadah penulis padalNya dslam rangka proses
Tholabul "Tlmi.

Akhirnys semogs skripsi ini bermsnfssat untuk ilmu
pengetahuan, untuk kemsnusisan, sgama, bangss dan negara,

Amin.
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